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ABSTRAK

Asystasi a Lg3gn geuthiscpa Mi crant ha merupakan
di gunakan sebagai hijauan pakanAstyesrtnaaski.a Ugaa
dilakukan dengan penambahan unsur hara mel
mengepamhgar uh Oogasi pepbhadap PAesystmbBsul@dgang
subsp Mi crant ha. Penelitian i ni di |l aksana
Mengwi , Kabupaten Badung, Provinsi Bal i y a
degan 20 Juni 2025. Penelitian i ni menggune
perl akuan Ofagsind cp wwioksw ) DODY O0O(HD., :3®@® I(Hh,d00
D3 (7.%5Q00 dlanha4?1)(,10d.an0 0s elt i hagoe npaem | kaakluia.n \air ui
di amat i, mel i puti: tinggi tanaman, juml ah ¢
pot Hasi | penelitian nmargumji uk Kldaank sbbaehr wae npgeat
(P>0,05) terhadap seAgsuasivargaabgikabpeln t uimmbg
menunj ukkan hasi |l cenderung telytsmrbgbsampada
jumlah daun cenderung tertinggi pada perl e
cenderung tertinggbapgdi peBBakbaamanbDPl war n.
pada perl akuan D4 sebesar 6, 50, dan |l uas d;

sebesar B830Db&@Batcmdi si mppuuGragnan b a b ebkouonpt ma mp
meni ngkat k anA spyesrgausngpoauthiagha subsp. Mi crantha ¢
pupOkgani cemadestung menghad#&aslkans pa(rLga migseubas
Mi crantha terbaik

Kata Kunci: Asystasia gangetica, aplikasi, dosis, organic boost, pertumbuhan

APPLICATION OF ORGANIC BOOSTLIQUID FERTILIZER ON THE
GROWTH OF Asystasia gangeticé_.) subsp. Micrantha

ABSTRACT

Asystasia gangeticé..) subsp. Micrantha is a weed with potential for use as livestock
feed. Efforts to increase the productivity Adystasia gangeticare made by adding nutrients
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through fertilization. This study aimed to determine the effect of various do€eganfic Boost
fertilizer on the growth ofAsystasia gangeticdlL.) subsp. Micrantha. The research was
conducted in a greenhse in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali Province,
from April 20 to June 20, 2025. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with
five treatments oOrganic Boosfertilizer doses: DO (0 | h§, D1 (2,500 | h&), D2 (5,000 ha

1, D3 (7,500 | h&), and D4 (10,000 | hY, with each treatment was replicated six times.
Variables observed included plant height, number of leaves, number of branches, leaf color, and
leaf area per pot. The results showed that the applicati@rgenic Boostfertilizer had no
significant effect (P>0.05) on any of the measured growth variablésydtasia gangetica
However, the highest trend was observed for plant height at treatment D4 (10,8patI6@67
cm,the number of leaves at D4 with 45.17 blades, leaf color at D4 with a score of 6.50, and leaf
area per pot at D4 with 830.287. The number of branches showed the highest trend at treatment
D1 with 6.83 branches. It can be concluded thatdtganic Boosfertilizer was not yet able to
significantly affect the growth oAsystasia gangetic@..) subsp. Micrantha, although the dose

of 10,000 | h& of Organic Boostfertilizer tended to result in the best growth Adystasia
gangetica(L.) subsp. Micrantha.

Keywords: Asystasia gangetica, application, dose, organic boost, growth

PENDAHULUAN

Hijauan adalah sumber pakan utama bagi ternak ruminansia yang berasal dari tanaman,
terbagi atas rumpuGramineag, leguminosal(eguminosege dan tanaman hijaainnya, yang
memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan serat dan nutrisi penting yang mendukung
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ternak. Kondisi hijauan pakan ternak saat ini
menghadapi tantangan yang signifikan terutama dalam hal kudbiasketersediaannya.
Penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan minimnya
perbaikan lahan yang menyebabkan hijauan menjadi kurang produktif. Selain itu, curah hujan
yang tidak teratur dan musim kemarau yang berkepanjaegaaksn memperburuk ketersediaan
hijauan. Tanaman hijauan pakan yang tumbuh di tanah yang kurang subur sering kali memiliki
kandungan nutrisi yang rendah, sehingga kurang optimal untuk mendukung kebutuhan pakan
ternak.

Pemilihan hijauan yang akan ditanauggq sangat penting seperti hijauan pakan yang
dapat tumbuh di tanah dengan kesuburan rendah, toleran terhadap perubahan iklim. Maka dar
itu, diperlukan adanya upaya untuk mengatasi masalah ketersediaan hijauan pakan ternak. Sala
satu tanaman yang dapaemnpadi sumber pakan alternatif yang ekonomis dan memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai hijauan pakan ternak karena kemampuannya tumbuh d
berbagai jenis tanah dan kondisi iklim adafesystasia gangetic@..) subsp. Micrantha.

Asystasia gandea adalah spgies tanaman dalam kergaAcanthacee merupakan
tumbuhan botensi menjadi sumbehijauan pakan yang mudah ditei di pegkarangan rumah,
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tepi jalan, kéun, dan lapangan rteuka (Suarnaet al.,, 2019). Asystasia gandia ini
dikategorikan kedalam jais tumbuhan gulma dan dapat tumbuh padbdgai wilayah degan
kondisi yang beagam. Mekipun temasuk tumbuhan s gulmaAsystasia gandea memiliki
palatabilitas dan daya & yang tinggi, de8ngga dapatligunakan seagai sumbepakan untuk
ternak ruminansia (Grubipe 2004). Maurut Kumalasarit al. (2020), Asystasia gandea
memiliki kandungan nutrie yang baik deagai pakan teak, teutama daunnya dgan
kandungan prote kasar macapai24,2%. Tanaman ini nmaliki kelemahan yaitu mmiliki
kemampuan bdunga dagan ceat yang meyebabkan peurunan produksi dan kualitas hijauan
sata kandungan praie di dalamnya juga akan merun. Usaha nmgatasi kondisi ini degan
membaeikan pelakuan penupukan atau pembahan unsur hara untukndekung pgumbuhan
vegeatif dari Asystasia dapat meghambat pgumbuhan geeratif, dan bepotensi menjadi
alternatif hijauan pakan taak yang bekelanjutan.

Panupukan adalah mmbeikan tambahan hara k#alam tanah dean tyuan untuk
meningkatkan kelwburan dari tanah teeébut (Witariadi dan Kgumawati, 2019). Dipdukan
upaya untuk mengurangi kedergantungan pada puk anorganik, kama peggunaan dalam
jangka panjang dapat msak kondisi tanah. Alteatif yang bisa ditepkan tekait hal ini yaitu
dengan pegaplikasian ppuk organik cair.Organic boostmerupakan ppuk organik cair
terfermentasi yang diformiasikan dagan campran air kéapa, uinekelinci, dan limbah kotoran
ternak sapi dan ayam yangrhengsi untuk meningkatkan prodktivitas tanaman st untuk
menguangi keergantuingan tehadap ppuk anorganik. Komposisi ini nrmeanfaatkan kanghgan
hormon dan osu hara yang tinggi pada airllepa, sperti auksin dan sitokinin, s#a nitroge,
fosfor, dan kalimm pada une kelinci yang lébih unggu dibandingkan limbah teak lainnya.
Ditambah dagan kotoran sapi dan ayam yang kaya ak@sutuhara sperti nitrogen, fosfor,
kalium, kalsiun, dan bsi, pyuk ini dapat maingkatkan prodktivitas tanaman $aligus
mengurangi keergantungan pada gauk anorganik.

Hasil penditian Artawiguna et al. (2022), petumbuhan dan hasil tanamahsystasia
gangeica (L.) subsp. Micrantha yang dipuk dengan limbahvirgin coconu oil terfermentasi
pada dosis 7.500 | Hanembeikan hasil tebaik. Senakin meingkat dosis ppuk limbahvirgin
coconu oil terffermentasi yang dibekan pada tanamafsystasia gandea(L.) subsp.
Micrantha, maka seakin tinggi tingkat pgumbuhan tanaman akibat m@kin meningkat
ketersadiaan unsu hara bagi tanaman. Hal ini manjukkan bahwa pouk yang sdah magalami
proses peiguraian méalui proses fementasi dapat meyediakan unsu hara yang langsyg
dimanfaatkan ole tanaman mtuk petumbuhan. Penbeaian pyuk limbahvirgin coconua

oil terfermentasi yang megandug unsu hara nitroge (N) séesar 0,04%, pada tanah yang
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memiliki kandungan unsu hara nitroga (N) sdesar 0,11% didga swlah mampumeningkatkan
pertumbuhan tanamaisystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha.

Berdasarkan latar bekang diatas, teh dilakikan peditian aplikasi pgpuk Organic
boostdengan dosis yang bieeda untuk mengeahu pertumbuhan tanamasystasia gandea
(L.) subsp. Micrantha.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penditian ini dilaksanakan di Ruah Kaca di Dea Sading, Keamatan Megwi,
Kabwaten Badung yang bdangsung dari 20 April sampai aggan 20 Jai 2025 tehitung dari
persiapan paditian sampai pgotongan.
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang diguakan dalam peditian ini adalah tanamaAsystasia gandea
(L.) subsp. Micrantha yang ditanam ngguakan stk dengan panjang batang 20 cm. Bibit
tanaman diambil dari lahan Fdtas Péernakan, Kamps Bikit Jimbaran.
Tanah dan air

Tanah yang diguakan dalam peditian ini adalah tanah yang tasa di Dea Sading,
Kecamatan Megwi, Kabwpaten Badung. Sébdum penditian, tanah dikeng udarakan,
kemudian diayak degan ayakan kawakuran 2 x 2 mnmagar homoge. Séanjutnya tanah yang
sudah diayak dimaddkan kedalam pot seanyak 30 bah yang diisi masinghasing sbanyak 4
kg. Air yang digumakan dalam peditian ini adalah beasal dari air smur yang beada di Rmah
Kaca di Desa Sathg. Hasil analisis tanah dapat dilihat pada Tdbe
Pot

Pot yang dignakan dalam peditian ini adalah pot yang nmeiliki kapasitas skeesar 4 kg
dengan ldar 23,5 cm, diamer bawah 15 cm dan tinggi 16,5 cm.
Peral atan penelitian

Peaalatan yangligunakan seama paditian ini adalah : 1) 30 Pot bagai tenpat melia
tanam; 2) Ayakan kawatkuran 2 x 2 mm yang digiakan mtuk mengayak tanah nmgadi
homoga; 3) Timbangan maml kapasitas 15 kg kekaan 100 g yang digiakan untuk
menimbang beat tanah 4) Penggaris yang diguakan mtuk mengukur tinggi tanaman dan
mengwkur luas dan pe pot; 5)Color chartyang digunakan mtuk mencocokkan warna dai6)
Sekop dan cangkuyang diguwakan mtuk mengambiltanah; 7) Ehbe yang digumakan utuk

menyiram tanaman; 8) Alat lis yang diguakan mtuk mencatat pgumbuhan dari peditian.
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Tabel 1. Hasil analisis tanah yang digmakan séagai media tanam Asystasia gangea (L)
subsp. Micrantha

Hasil analisis tanah

Paraméer Satan — ———
Nilai Kriteria

pH (1:2,5) HO 6,7 Netral
Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/cm 1,200 Rendah
Karbon (C) Organik % 2,56 Salang
Nitrogen (N) Total % 0,15 Rendah
Fosfor (P) Teselia Ppm 15,12 Seadang
Kalium (K) Tersedia Ppm 123,29 Rendah
Kadar Air Keaing Udara (KU % 9,59
Kadar Air Kapasitas Lapang (KL) % -
Tekstur (lempung):
Pasir % 59,07
Debu % 29,44
Liat % 11,50

Sumbe : Laboratorium limu Tanah Fakitas Petanian, Lhiversitas Wayana (2024).

Metode

C Organik : MetodeWalkley & Black

N Total : MetodeKjelhall

KU.dan KL : MetodeGravimentri

P dan K : Metodebray-1

DHL : Kehantaran Listrik

KTK : Pengestrak NH4Oac

Rancangan percobaan

Rancangaab gaen nakgn ddngguatm ame i ni adal ah

lregkap ( RALd)I ryiandga rtieah u (d lannam®)) K(kaeel g b nun grgcha g at
30niutr cmdbaam. rpedbpwOrgani gabgodk b gsei tklue

DO = 0 | ha

D1 = 258300 | h a
D2 = 5800 | ha
D3 = 7800 | h a
D4 = 101'000 | h a

Proses pembuatan pupukOrganic boost
Puwuk Organic boostadalah ppuk yang maggabugkan bebagai bahan alamintuk
menciptakan ppuk yang bekualitas tinggi. Adapun pross pembuatan Organic boostseta
komposisinya (Gambdr), yakni :
1.Siapkam)( azaplaiktegrlidkel nte, (2 kg) kotoran
ayamlepel, 18 kgahl nmbab, bttich kgdarmr aWwll ipag)
yandgasudi cabdmas B rmdbes € IMsEi t e
2.Sdi akanr sohlgubabne 40 ylainggreytauas u di bol onrgik an
sleangahlgi lngdaen panjteengapwdmagnya diod e |
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bei sitragiarm gségou aun  1Ir,. 5

pr esréneet as ar aremm,aeagar

Irifiatné ttu mg eaur k an
lttakg ti dak me
3.Ma kk a mws & a hdaanl akne rtnoeh g snfuki &krekd imad @ dm.n di
4 Seleahtm, tdti Kamgae sprfoestea $ a maakhigi h e3

gas

.mi ng
Seleah g rfometea $eais,e sari neliashm dmphasn dDmgani
tremaingmea kan sari
5.Ppk yadghsdi snadriianngnadsellla¢é am masahr Kesabriat e

me yl eulu .

ngan.

(22 L) Air kelapa ]

[ Urine kelinci (15 L)} ( (2 kg) Kotoran sapl dan (J

L kg) kotoran ayam petelur

4 (1,18 kg) )
Limbah buah Tong
nanas, (2 kg) Fermentasi (1 L) Molase }
sawi putih, (1 dan (1L) EM
kg) cangkang l
\_ telur ) - :
Difermentasi

selama 3 minggu

Gambarl. Proses pembuatan pupuk

Puwuk Organic boostelah dianalisis di Laboratoria llmu Tanah, Uiversitas WWayana
pada taho 2024.Adapun hasil analisis gouk organik cairOrganic boostdapat dilihat pada
Tabé 2.

Tabel 2. Hasil analisis pyuk organik cair Organic boost

Sampé pH DHL C Organik N Total P Tesdlia K Tersdlia
(1:25) (mmhos/cm) (%) (%) (ppm) (ppm)

Organic 5,620 6,980 3,650 0,370 635,540 765,890

boost AM ST T S ST ST

Singkatan: Keterangan :

1) DHL = Daya Hantar Listrik 1) AM = Agak Masam

2) C, N = Karbon, Nitroge 2) S = Sdang

3) P, K= Posfor, Kalim 3) T = Tinggi

4) ST = Sangat Tinggi
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Penanaman stek

Stek tanamanAsystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha ditanam pada die tanam
dalam kadaan kapasitas lapang. Masingsing pot ditanami 3 (tiga) &teSdelah sté tumbuh
dengan baik yang ditandai dgan tumbuhnya dam, satu minggu kemudian dipilih 1 (sati
tanaman yang nmeiliki pertumbuhan yang homoge
Pemberian pupuk

Pembeian pyuk Organic boostlilakukan hanya dali, yaitudua minggusdelah tanam,
saat tanaman dah tunbuh dengan baik Pehitungan kéutuhan pyuk untuk masingmasing

perlakuan dengan meagguwakan rimus séagai bekut:

Berat tanah(kg)
2.000.000(kg)

x Dosis pupuk

Dari pehitungan banyaknya mpuk yang dipelukan untuk masingmasing pdakuan
didapatkan: DO : 0 ml pdt D1 : 5 ml pot, D2 : 10 ml pot, D3 : 15 ml pot, dan D4 : 20 ml
pot?.

Pemeliharaan dan pengamatan tanaman

Pendiharaan tanaman yang dildkan mdiputi penyiraman tanaman sap sorehari, dan
dilakukan pengendalian gima, hama dan pwakit jika dipelukan agar tanaman dapatrtbuh
dengan baik.

Variabel yang diamati

Pengamatan varialbgpertumbuhan dilakkan séiap minggy yang dimiai satuminggu
sdelah tanaman dibsékan pelakuan sampai fuh kali peagamatan. ¥riabé pertumbuhan yang
diamati pada paditian ini yaitu:

a. Tinggi tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman @&iwr mengguakan paggaris, dikur muai dari
permukaan tanah atdoagian paling bawah batang hingga titik pangkahdatatas yang
telah bekembang sepuna.
b. Jumlah dam (hdai)
Pengamatan jmlah dawm dilakikan dexgan cara nmmghitung dauwm yang sdah
berkembang dagan senpuna.
c. Jumlah cabangbatang)
Pengamatan jmlah cabang dilakian dengan cara meghitung banyaknya cabang yang

dawnnya sulah bekembang dagan sepuna.
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d. Warna dan
Warna dan didapat degan macocokkan danAsystasia gandea dengancolor chart
yang skornya ¥/, senakin besar angka maka sekin p&at warna daa.

e. Luas dam pe pot (cnf)
Luas dan pe pot (LDP) dipeoleh dengan cara nreggambil sample4 hdai dawn sear
yang téah bekembang sepuna, yaitudawun yang beukuran keil, sedang dan b&ar
secara acak dan ditimbanglsegai beat dawmn sampe(BDS).SEahjpya mloalal
danu rpepot diti mbangbaghaasibhedfpat al aé B BRTa)us e
sanmpeldi undgekan neagambi | | 4 deasepe agakuyade
belde , k td icsaer @t vieal d a nn ghgoa ki aang rytaea tk 15 Magkuu
panj anpgadadalLP&3 .nd fgpuepot da @ adea daish bsteg a i
b e utk
LDP = £2% X BDT

Keterangan:

LDP = luas damn pe pot

LDS = luas dan sampk

BDS = beat daun sampk(segar)
BDT = beat daun total (sgar)

Analisis data

Data yang dipeleh dianalisis degan sidik ragam dan apabitiantara pdakuan
menunjukkan pebedaan yang nyatéP<0,05), maka phitungan dilanjtkan dexgan i jarak
berganda dari Dncan (Stel dan Torrie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik nmenjukkan bahwa pgakuan pembeian pypuk Organic boost
tidak membeikan pengarth nyata (P>0,05) thadap skiruh variabé pertumbuhan tanaman
Asystasia gandgiea (L.) subsp. Micrantha, yaitutinggi tanaman, jonlah daum, jumlah cabang,

warna dan, dan lasdauwun pe pot (Tabé3).
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Tabel 3. Petu mbuhan tanaman Asystasia gangea (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk
dengan Organic boost

Variabe Palakuan®
DO D1 D2 D3 D4 SEM?
Tinggi Tanaman (cn 56,53 61,25 62,67 67,80 69,67 3,41
Jumlah Dau (Hdai)  3g 43 38,67 38,83 43,80 4517 2,38
Junlah Cabang
(Batang) 4,83 6,83 4,83 5,67 4,67 0,75
Warna Dan 6,33 6,50° 6,33 6,33 6,50 0,29
(Lcurﬁfi Dampe Pot 6135 53513 64817 65448 830,73 84,66
Keterangan :
1) DO:0lha

D1:2.500 | ha

D2 :5.000 | ha

D3:7.500 | ha

D4 :10.000 | ha

2) SEM = Standar Eror of the Treatment Means
3) Nilai dengan huuf sama pada sataris meunjukantidak berbeda nyata (P0,05)

Tinggi tanaman (cm)

Hasil penditian menunjukkan bahwa pdakuan penbeian Organic boost tidak
berpengarth nyata (P>0,05) thadap tinggi tanamafssystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha,
namun tinggi tanaman celeung tetinggi pada pdakuan D4 (10.000 | hd) yaitu 69,67 cm
(Tabe 3). Pada pgakuan DO (0 | ha), D1 (2.500 | h&), D2 (5.000 | h&) dan D3 (7.500 | h§
tidak nyata (P>0,05) kh rendah beturut-turut 18,90%, 12,08%, 10,04% dan 2,68%
dibandingkan degan D4.

Hasil penditian menunjukkan bahwa pgakuan penbeaian Organic boost tidak
berpengarth nyata (P>0,05) thadap tinggi tanamafssystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha.
Ini menunjukkan bahwa ppuk Organic boostsampai dosis 10.000 | fiabdum mampu
meningkatkan tinggi tanamafsystasia gandiea (L.) subsp.Micrantha.Petumbuhan tanaman
Asystasia gandea (L.) subsp. Micrantha yang dilb&gan Organic boostpada variabletinggi
tanaman mmbeaikan hasil yang tidak bdeda nyata (P>0,05) (Tabé.1).

Petumbuhan tanaman dipgarthi olen unsu hara. Kandaogan tanah yang digakan
dalam peditian khususnya kandogan N tegolong reédah yaitu0,15% (Tabk 3.1) seta
kanduingan N dalam Organic boostyaitu 0,37% yang tegolong sdang (Tabke3.2). J i k a
kanmdguan N pardgo [toamhgalnr et mmmblmamet i nggi tnaj naadma n
sangat |ambman daindidki mayamagnp couktkdl alkkamemblea h a n
danmbsar andasmgkan npg&kma MNAadg@dumimtredmoloddog gs e ma k
tinggi tanmmak ankadaasmke yangnai dakakp gikkeahi k
me g i mb aknugain gkaen N al aanwn tlpuamie cpie dnbul ncpvaet | f y a
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kat. ApphCragsainipoia 0 m@asplea k umbéuluk aseéieamhipgan

un sru harrda aNssdnait sAspatdastiidgclagh slgieicr ant hpet iHuagd
ditkehudalnggmeapam gani ¢t av® omerét i mb a nag kpaom tnd upge, y a
dosi s damimsasi dinfua | sal dlandlsalt albd gaen n uvalkkam me
Srapan bdearpida rihes i | g ink adna nhransef Nd doeamieska ,Mu2 0 1 2
Sdyamidjaja (1986) meyatakan bahwa pembahan tinggi tanaman sangeténtbungannya

dengan kéersediaan uwsu hara makro yaitaitrogen.

Hal ini juga didikkung oleh hasil paditian Wua et . @024) macatat bahwa aplikasi
POC 20 mghagilkan tinggidanamanhdin baik daripada kontrol, namuwalam analisa
statistika maunjukan tidak ada pbedaan nyata (P>0,05). Biegga hasil peditian ini sesuai
dengan penyataan bahwa nskipun pebedaan tinggi tanaman tidakrklu nyata, téapi ratarata
tinggi tanaman aedeung lebih tinggi pada dosis uk tertinggi. Hal ini seara singyis
mempeacepat petumbuhan tinggi tanamarisystasia gandea (L.) subsp. Micrantha pada
perlakuan D4 dibandingkan dosishié rendah atauanpa ppuk. Secara biologis, peakuan
denganOrganic boostetap maunjukkan pot@si positif.

Jumlah daun (Helai)

Hasil penditian menunjukkan bahwa perlakuan penbeaian Organic boost tidak
berpengarth nyata (P>0,05) thadap junlah dam Asystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha.
Namu padbhapeDaAgmasi | kmdreug i t aanigighe 1yyaih &()Tabe
Pel albb, D1, D2 dan D3 bt imddaaldn megemttt al 4 PS®%05) 4
14, 03% dan 3, 03n% adni bDedn.di ngkan de

Hasil penditian menunjukkan bahwa pd#akuan penbeaian Organic boost tidak

berpengarth nyata (P>0,05) thadapjumlah dam Asystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha.
Jumlah dam Asystasia gangdiea (L.) subsp. Micrantha pada gekuan D4 maunjukkan hasil
yang cadaung tinggi seéesar 45,17 Hai dibandingkan pgakuan DO hingga D3Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa rpleaian Organic boosttidak menmbeaikan pexgarih
signifikan tehadap junlah daun.

Kekurangan ansu hara N sangat Ipgengarih untuk prose petumbuhan dan tanaman
sehingga prose fotosintsis tanaman otuk menghasilkan makanan sangatig# sehingga
mengakibatkan pgumbuhan tanaman lsgluruhan sangat kang.Ma ka d,anpengkat a
dosipsk Op @y a ni cmubgokoi snt kdainmedeenn amek k an dloesma a diar
st andtar meapai dpomgkayanmndguainglyiaf akas taihk anre b a
pel akumpei @ngani & e bboeoasrt maengde ak ann ndalmdmée) u

yangpcu
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Munawar (2011) ma@elaskan bahwa nitrogemerupakan bagian dari klorofil yang
bertanggung jawab pada saat presefotosintsis. Meskipun danikian, pelakuan D4
menunjukkan ratarata tetinggi, yang kenungkinan disbabkan ola peningkatan keersediaan
unsu hara sging dengan maingkatnya dosis, $&gga peumbuhan tanaman Ibkngsung
lebih cepat.Organic boostnengandung fosfor dan kalion sangat tinggi s&a karbon tinggi yang
seharisnya meaduwkung penbentukan daum baru Ini sgalan dexgan tenuan paddodde jagung
hidroponik dimana dosis POC hingga 90 ml/pot tidaknmaegarihi jumlah dawm seara
signifikan (P>0,05) (Ntaeni dan Saptro, 2021). Seara keduruhan, hasil peditian ini
menunjukkan bahwa m&kipun Organic boostmemiliki kandungan makronuien tinggi tapi
pada penbeian dosis minimal meghasilkan rgpon jumlah dam yang tidak bdbeda nyata.
Jumlah cabang (Batang)

Hasil penditian menunjukkan bahwa pdakuan penbeian Organic boost tidak
berpengarth nyata (P>0,05) thadap junlah caband\systasia gandia (L.) subsp. Micrantha.
Junlah cabang celeung tatinggi pada pdakuan D1 yaitu6,83 batang (Talhe). Pelakuan
DO, D2, D3 dan D4 tidak nyata (P>0,05pile rendah beturut-turut 29,28%, 29,28%, 24,01%
dan 44,72% dibandingkanmigan D1.

Hasil penditian menunjukkan bahwa pgakuan penbeaian Organic boost tidak
berpengarth nyata (P>0,05) thadap junlah caband\systasia gandiea (L.) subsp. Micrantha.
Jumlah caband\systasia gandiea (L.) subsp. Micrantha pada dakuan D1 m@unjukkan hasil
yang cadeung tinggi yaitu6,83 batang dibandingkan hasitla&uan DO, D2, D3 dan D4 (Tabe
3). Pada pdakuan D1 sdlah clkup menyediakan unsu hara yang dibwhkan untuk merangsang
pembentukan cabang.

Pada dosis D1 teébut tanaman mabentuk banyak cabang kama sunbe daya masih
tersebar seara meata kesenua bagian atatidak telalu dominan kebatang tama. Seelah
mdewati dosis D1 jstru pupuk belebihan bisa meyebabkan tanaman fokutumbuh
memanjang atuk petumbuhan tinggi tanaman dan kan wntuk membentuk cabang baru
Suarnaet al (2019) mayatakanpada dosis quk rendah, tanaman nmgkin lebih cendeung
mengalokasikan mergi ke pembentukan cabang (p&umbuhan veeatif lateal) untuk
mempeluas ara daun penyerapan msu hara paling optimm untuk pertumbuhan batang
Asystasia gandea (L.) subsp. Micrantha $engga menbeaikan jumlah cabang yang paling
banyak.

Warna daun
Pengarlth pelakuan tehadap warna dawtidak mewunjukkan pebedaan yang nyata

(P>0,05) padasystasia gandia (L.) subsp. Micrantha. Walgqaun demikian pada peakuan
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D1 dan D4 meunjukkan rataan yang odeaung tinggi seesar 6,50 (Tade3) tidak nyata
(P>0,05) Idih tinggi 2,61% dibandingkan dgan pdakuan DO, D2, dan D3.

Pengarlth pelakuan tehadap warna dawutidak meunjukkan pebedaan yang nyata
(P>0,05) pad&systasia gandea (L.) subsp. Micrantha. Walquun demikian, rataan yang
cendeung tinggi adalah pada pakuan D1 dan D4ebesar 6,50 dibandingkan pakuanDO, D2
dan D3 (Tabd 3). Pada peditian ini, variabé warna dam Asystasia gandea tidak
menunjukkan pebedaan signifikan (P>0,05), rmkipun tampakhasil rataarpada pdakuan D1
dan D4cenderung tinggi Hal ini disdabkan ola warna dan lebih dipengarihi oleh kualitas
metabolismeklorofil dan tedapat batas fisiologis tanaman dalanngespresikan warna dau

Penditian oleh Muhammad et al. (2022) meunjukkan bahwa aplikasi nitroge
meningkatkan pigme klorofil, tetapi kenaikan tesebut tidak séalu menunjukkan pebedaan
signifikan antar pdakuan keuali pada kondisi optimal teentu. Hal ini séaras dalam peditian
ini bahwa meki ada rataan hasil ederung tinggi pada D1 dab4, pebedaan statistiknya tidak
nyata. Skin itu, Hernita et al. (2012), mayatakan bahwa klorofil dan warna dasangat
dipengarihi oleh keersediaan nitroga, namu eek optimal hanya t¢adi pada dosis teentu,
sehingga sisang tidak menbeaikan peningkatan Ibih lanju. Hal ini menunjukkan bahwa
respons warna dauterhadapOrganic boosbdum tentumuncu pada fasewal dan mmerlukan
waktu adaptasi Ibih lanju atauinteraksi dengan kondisi lingkngan tetentu sata begantung
pada dosis optimal.

Luas daun per pot (cn?)

Variabé luas dam pe pot tidak maunjukkan adanya pearth nyata (P>0,05) dari
pembeian pealakuan Organic boospadaAsystasia gandiea (L.) subsp.Micrantha. Walapun
tidak bebeda nyata seara statistik, pgakuan D4 maghasilkan las dan yang caderung tinggi
yaitu 830,73 cm (Tabé 3). Luas dan pada pdakuan DO, D1, D2 dan D3 tidak nyata (P>0,05)
lebih rendah beturut-turut 44,46%, 35,58%, 21,97% dan 21,21% dibandingkargae D4
(Tabé 3).

Dalam paditian ini pembeaian Organic boosttidak membeaikan pexgarth nyata
terhadap las dan pe pot Asystasia gandiea (L.) subsp. MicranthaHal ini disébabkan ola
kandwngan nitrogen tanahdan Organic boostyang tegolong rexdah (Tabd 2). Nitrogen
merupakan msu utama dalam pabentukan jaringan dan, apabila kandugan nitroganya
rendah dapat mmghambat peumbuhan seta penbentukan dam baru(Rohmatikaet al., 2022).

Dal amkipteijaam, mpted anl| pku dOrsgani cbelm@amo sa dmatka h

U
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mer o jkikkam mplwan yarmgpmadmhae as kakainkgeasnu Kid&slakadari
itu, dibuuhkanp mmbrei amkQrug ani se dromtséddearny e h po angialri kme
keiembangan angtaanr anikafnodgunpr dahk atdmgra dlaGrrggma ni ¢
b oocasgtafdet € f dnail nagk aatek ednatuh o0 a ma n

Walawpun tidak bebeda nyata seara statistik, pgakuan D4 maghasilkan las dan
terbesar 870,73 cidibandingkan pgakuan DO sampai D3. Hal ini kama junlah dam dan
warna dan yang cedeung paling tinggi (Tabe3) sehingga tejadi peningkatan klorofil pada
dawn yang akan nmapeacepat prose fotosintsis. Sk ai n bkiduant miisiy st asi
gangendkunweru har a mpakkirndemawd ar i t anamaand K a@amjaeg a
dal am bramiytaika p.e

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Puwuk Organic boostbdum mampumeningkatkanpertumbuhan Asystasia gandiea
(L.) subsp.Micrantha Dandosis 10.000 1 hapupuk Organic boostenderung meanghasilkan
pertumbuhan Asystasia gandiea (L.) subsp. Micrantha tdaik. Berdasarkan hasil penelitian,
perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan dosis pupuk dan frekuensi pemberian
pupukOrganic booskecara bertahap dan berkelanjutan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan
dosis pupuk dan frekuensi pemberian puPuganic boossecara bertahap dan berkelanjutan.
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